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ABSTRACT
Communication strategy has important role in a communication process. In the government
institution, communication strategy is very needed for process in delivering message or program
instigation that will be arranged from the government to the society. The function of government
institution is a place for society in expressing their opinions, it can make the government institution it is
possible to do mutual communication well and effectively. It due to the fact that the information and
message deliver to society can be absorb well so there will not be wrong line or miss communication.

This research is conducted in Kabupaten Sukoharjo Social Service Agency and the subject of the
research is poor society who recived KIS program. Kabupaten Sukoharjo Social Service Agency
implements five step models of communication strategy from Hafied Cangara which are Penelitian
(Research), Perencanaan (Plan), Pelaksanaan (Execution), Pengukuran (Measurement) and Pelaporan
(Reporting). Besides, it also implements information integration theory and changes of attitude from
Heath and Littlejohn that mention information as attitude influence tools, the attitude is difficult to
change, attitude Variable influence: Valence and weight of information and application of information
integration theory in practice and public relations research.

Base of the results, it can be known that communication strategy implemented by Kabupaten
Sukoharjo Social Service Agency use five step five models of communication strategy from Hafied
Cangara and also the change of attitude from Heath and Littlejohn. It also show that communication
strategy has already applied appropiate although there are some obstacles such as technical, semantics,
physical problems & organuk and also culture.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya strategi komunikasi memiliki peranan penting di dalam suatu proses
kegiatan. Dalam institusi pemerintah, strategi komunikasi sangat dibutuhkan saat proses
penyampaian pesan dan gagasan atau ketika proses penyuluhan program- program yang hendak
dicanangkan dari pemerintah untuk masyarakat. Fungsi dari institusi pemerintah sebagai wadah
aspirasi masyarakat, menjadikan institusi pemerintah ini harus dapat melakukan komunikasi dua
arah (two ways communication) secara benar dan efektif. Hal ini dimaksudkan agar informasi dan
pesan yang hendak diberikan kepada masyarakat dapat diserap secara baik sehingga tidak terjadi
kesalah-artian dalam komunikasi (miss communication).

Fungsi dari komunikasi menurut Gorden dalam Mulyana (2005:5), dikategorikan menjadi
4 (empat) yaitu sebagai komunikasi sosial, sebagai komunikasi ekpresif, sebagai komunikasi ritual
dan sebagai komunikasi instrumental dimana tujuan umum dari komunikasi instrumental ini untuk
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, menggerakkan tindakan dan juga
menghibur.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini tertarik untuk memfokuskan analisisnya pada
Strategi Komunikasi Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo Dalam Program Kartu Indonesia Sehat
(KIS).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin merumuskan perumusan masalah sebagai
berikut:

1 Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo
selama penyuluhan program Kartu Indonesia Sehat (KIS) di masyarakat kelurahan
Gayam?

2 Apa saja kendala yang ditemui oleh Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo selama

penyuluhan program Kartu Indonesia Sehat (KIS) di masyarakat kelurahan Gayam?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian ini ditujukan
untuk:

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Sosial Sukoharjo
selama penyuluhan program Kartu masyarakat kelurahan Gayam.

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang ditemui oleh Dinas Sosial
Kabupaten Sukoharjo selama penyuluhan program Kartu Indonesia Sehat
(KIS) di masyarakat kelurahan Gayam.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, ialah:

1. Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan
masukan untuk Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo dalam mengimplementasikan
strategi komunikasi dalam penyuluhan program-program  yang diberikan oleh
pemerintah pusat.

2. Manfaat Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah referensi
penelitian komunikasi dalam bidang strategi komunikasi saat melakukan penyuluhan
informasi/penyampaian pesan atau penelitian dengan tema yang sejenis.

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi berasal dari kata Yunani yaitu “Strategeia”, yang artinya seni atau ilmu. Seperti
yang diungkapkan oleh Rogers yang dikutip olen Cangara (2014:64), Strategi komunikasi
merupakan suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang
lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Penetepan strategi komunikasi merupakan suatu langkah
yang krusial dan memerlukan penanganan secara hati-hati di dalam setiap proses komunikasi.
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Strategi komunikasi sangat diperlukan dalam suatu proses kegiatan sebab strategi komunikasi
merupakan proses perencanaan komunikasi dari sebelum berlangsungnya kegiatan komunikasi
sampai berlangsungnya kegiatan komunikasi tersebut.

Model Strategi Komunikasi

Menurut Cangara, (2014:76), terdapat 5 (lima) langkah atau tahapan dari model strategi
komunikasi. Yang diantaranya, yaitu:

1. Penelitian (Research), hal ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah yang sedang
dihadapi oleh perusahaan.

2. Perencanaan (Plan), adalah tindakan yang akan diambil setelah hasil dari penelitian
diperoleh. Perencanaan yang dimaksud ialah perencanaan komunikasi. Dengan demikian,
diperlukan strategi tentang pemilihan atau penentuan sumber (komunikator), pesan, media,
sasaran dan efek yang diharapkan.

3. Pelaksanaan (Execute), adalah tindakan yang diambil dalam rangka implementasi
perencanaan komunikasi yang telah dibuat.

4. Pengukuran (Measure), dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari kegiatan yang
telah dilaksanakan. Apakah pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh penerima atau
tidak, serta tindakan apa yang telah dilakukan khalayak setelah menerima dan mengerti
informasi yang disampaikan.

5. Pelaporan (Report), ialah tindakan terakhir dari kegiatan strategi komunikasi yang telah
dilaksanakan. Laporan sebaiknya dibuat secara tertulis kepada pimpinan kegiatan, untuk
dijadikan bahan pertimbangan.

Sedangkan menurut Heath dan Littlejohn dalam Kriyantono (2014:300), terdapat
teori integrasi informasi dan perubahan sikap yang menyebutkan bahwa:

1. Informasi sebagai alat pengaruh sikap, teori ini mengasumsikan individu sebagai manusia
yang mempunyai kemampuan mengolah informasi. Dan dari informasi tersebur dapat
mempengaruhi /sikapnya sesuai konsep yang diperolehnya saat mengolah informasi itu.
Sikap cenderung sulit berubah. Dalam teori ini, dapat dikatakan bahwa sikap seseorang
berkecenderungan bersifat konsisten dan sulit berubah. Ada beberapa faktor penyebabnya
yaitu, sikap mencerminkan kesukaan dan keyakinan (kepercayaan) individu yang
telah mengalami proses pembentukan melalui pengetahuan dan pengalaman.

2. Variabel pengaruh sikap: Valensi dan bobot informasi Teori information integration
menjelaskan bagaimana individu dapat dipengaruhi oleh informasi. Informasi baru dapat
memengaruhi atau mengubah sikap jika informasi itu dapat mengubah penilaian individu
tentang arahan (valence) dan bobot (weight) merupakan variable pokok teori information
integration.

3. Aplikasi teori information integration dalam praktik dan penelitian public relations.
Dalam teori ini informasi ditujukan untuk menambah kepercayaan baru yang terkait
dengan topik atau organisasi. Penyebaran informasi ini dapat dilakukan melalui berbagai
media komunikasi public relations, seperti newsletter, majalah, website dan iklan- iklan di
media.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif karena data yang disampaikan
berupa narasi serta proses pengumpulan data melalui teknik wawancara ataupun kuisioner. Data
yang disampaikan berupa uraian secara deskriptif terkait strategi komunikasi beserta hambatan
yang dialami oleh Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo dalam penyuluhan program KIS di
Kelurahan Gayam.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo khusushya di
wilayah Kelurahan Gayam.
Sumber Data dan data

Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Bantuan dan Jaminan Sosial di
Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo, selaku sumber data primer penelitian. Selain itu sumber data
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sekunder pada penelitian ini ialah masyarakat Kelurahan Gayam, Kecamatan Sukoharjo,
Kabupaten Sukoharjo. Adapun datanya merupakan hasil wawancara dengan pihak Kabid Dinas
Sosial Kabupaten Sukoharjo bidang Bantuan dan Jaminan Sosial. serta masyarakat Kelurahan
Gayam, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini teknik pengambilam sampel yang digunakan adalah Purposive
sampling. Adapun kriteria sampling yang dilakukan penulis untuk mendapatkan sumber data yang
sesuai berupa:

1. Usia maksimal 50 tahun

2. Lama bekerja minimal 4tahun

3. Pendidikan minimal strata dua
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan: Wawancara dan
Observasi.
Validitas Data

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan ~ dengan ~ membandingkan  hasil
wawancara dengan hasil observasi pada penyuluhan program KIS. Hal ini dimaksudkan agar data
yang sama atau sejenis akan lebih pasti kebenarannya apabila digali dari beberapa sumber yang
berbeda. Selanjutnya, triangulasi metode juga diterapkan dalam penelitian ini dengan cara
membandingkan metode wawancara dengan observasi.

Teknik Analisis Data

Data dari penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata—kata tertulis atau lisan dari orang— orang dan perilaku
yang dapat diamati. Data yang disampaikan dalam bentuk narasi atau gambar dan tidak terkait
pada angka maupun hitungan.

HASIL ANALISIS PENELITIAN

Adapun langkah-langkah strategi komunikasi yang diterapkan Dinas Sosial Kabupaten
Sukoharjo, sebagaimana yang dikemukakan oleh Cangara (2014:76), Sebagai berikut:
1. Penelitian (Research)
Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo melakukan tahapan awal berupa penelitian. Dinas
Kabupaten Sukoharjo, harus memahami benar data atau materi informasi yang berkaitan
tentang program KIS serta kuota calon penerima.
2. Perencanaan (Plan)
Perencanaan  yang dimaksud ialah perencanaan tentangan penyampaian komunikasi
seperti pemilihan atau penentuan narasumber (komunikator), pesan, media, sasaran dan
efek yang diharapkan. Dalam hal ini Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo memiliki 2 (dua)
komponen strategi komunikasi yang diantaranya: Strategi Pesan (Informatif, Persuasif
dan Edukatif) dan Strategi Media berupa media cetak (Baliho) media tatap muka
(Penyuluhan).
3. Pelaksanaan (Execute)
Pada tahapan ini, Dinas Sosial kabupaten Sukoharjo mengadakan penyuluhan kepada
masyarakat kurang mampu di wilayah kabupaten Sukoharjo secara tatap muka. Dengan
bekerjasama oleh beberapa pihak. Masyarakat diberi penjelasan mengenai apa manfaat
KIS serta bagaimana prosedural dan kuota pada program tersebut.
4, Pengukuran (Measure)
Langkah selanjutnya merupakan pengukuran, langkah ini dilakukan untuk mengetahui
hasil akhir dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Dinas Sosial kabupaten Sukoharjo
selalu menerapkan pengukuran atau evaluasi ~ pada setiap kegiatannya, hal ini berguna
untuk mengetahui kekurangan apa yang terjadi pada saat kegiatan komunikasi
berlangsung.
S. Pelaporan (Report)
Langkah terakhir dari kegiatan strategi komunikasi yang telah dilaksanakan ialah dengan
membuat laporan. Dinas Sosial kabupaten Sukoharjo memberikan laporan kegiatan
kepada Kepala Dinas/Sekretaris Daerah (SEKDA) ataupun Bupati, sebab nantinya hasil
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dari kegiatan-kegiatan ~ komunikasi ~ tersebut  akan  dipertanyakan  dan
dipertanggungjawabkan kepada pemerintah pusat.
Selain itu strategi komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo,

seperti yang dikemukakan oleh Heath and Littlejohn dalam Rachmat Kriyantono (2014:300).
Teori integrasi informasi dan perubahan sikap yang diantaranya:

1

Informasi sebagai alat pengaruh sikap Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo mengadakan

kegiatan komunikasi berupa penyuluhan. Dengan adanya penyampaian informasi dari

penyuluhan tersebut, menimbulkan efek/pengaruh berupa perubahan sikap maupun

pola pikir dari masyarakat di Kabupaten Sukoharjo.

Sikap cenderung sulit berubah hal ini yang kadang membuat kendala Dinas Sosial

Kabupaten Sukoharjo. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebabnya yaitu faktor

kepercayaan (keyakinan). Maka dari itu Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo bekerjasama

dengan kader-kader kesehatan di desa untuk mengadakan sosialisasi secara personal di

desa agar mereka bisa memulai dengan pola pikir dan sikap yang baru.

Variabel pengaruh sikap: Valensi dan bobot informasi

Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo merupakan penyalur informasi untuk masyarakat di

Kabupaten, adanya informasi baru tersebut dianggap esensi kegiatan persuasi. Informasi

dapat mempengaruhi sikap, apabila informasi tersebut terdapat nilai bobotnya dan

berupa arahan yang jelas.

Aplikasi teori information integration dalam praktik dan penelitian public relations Dinas

Sosial Kabupaten Sukoharjo menerapkan langkah ini pada saat kegiatan komunikasi
penyuluhan berlangsung, pesan yang di desain sebagai penyalur dan penyedia

informasi ini ditujukan agar masyarakat memiliki kepercayaan baru yang terkait dengan

topik yang disampaikan.

Dari analisis penelitian ini, maka penulis dapat simpulkan bahwa strategi komunikasi

yang telah dilakukan oleh Dinas Kabupaten Sukoharjo terbilang cukup efektif. Namun memang
masih terdapat kendala-kendala di dalamnya. Hambatan-hambatan yang terjadi dirasa cukup
mengganggu keefektifan komunikasi tersebut, hambatan- hambatan itu diantaranya:

1

Gangguan Teknis

Gangguan ini terjadi apabila salah satu alat yang digunakan untuk berkomunikasi
mengalami gangguan atau kerusakan (noise).

Gangguan Sematik

Gangguan ini terjadi karena adanya kesalahan pada bahasa yang digunakan. Terkadang
peserta penyuluhan sulit mencerna bahasa yang digunakan oleh narasumber, sehingga
sering terjadi miss communication.

Rintangan Fisik dan Organik

Hambatan ini disebabkan oleh kondisi geografis dari peserta penyuluhan dengan tempat
diadakannya kegiatan penyuluhan sulit dijangkau.

Rintangan Budaya

Hambatan ini terjadi disebabkan oleh adanya perbedaan norma,nilai dan kebiasaan yang
telah dianut oleh pihak-pihak tertentu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi yang diterapkan Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo meliputi:

A. Penelitian (Research), Perencanaan (Plan), Pelaksanaan (Execute), Pengukuran
(Measure) dan Pelaporan (Report).
B. Informasi sebagai alat pengaruh sikap, Sikap cenderung sulit berubah, Variabel

pengaruh sikap:Valensi dan bobot informasi, Aplikasi teori information integration dalam
praktik dan penelitian public relations.
Hambatan Komunikasi

Hambatan komunikasi yang ditemukan dalam penetapan strategi komunikasi di
Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo yaitu: Gangguan Teknis, Gangguan Sematik,
Rintangan Fisik dan Organik dan Rintangan Budaya.
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Saran
Dari penelitian yang dilakukan,ada beberapa hal yang dapat dijadikan pertimbangan bagi
Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo. Adapun beberapa saran tersebut diantaranya:
1 Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo, hendaknya mengkombinasikan strategi komunikasi
dalam penyuluhan program KIS kepada masyarakat.
2 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian sejenis dengan menggunakan
metode kuantitatif dapat digunakan sebagai celah penelitian lanjutan dalam penelitian ini.
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